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Abstrak

Teknologi dan sistem informasi memiliki peran krusial pada manajemen proses bisnis.
Salah satu bentuk respons dan implementasi teknologi informasi di perguruan tinggi adalah
dengan melaksanakan penyelenggaraan proses akademik secara digital menggunakan
sistem informasi, termasuk meningkatkan kualitas sistem informasi akademik. Saat ini
banyak sist Perancangan Prototipe Sistem Informasi Akademik Pada Perguruan Tinggi
Kedinasan XYZ Menggunakan Metode Design Thinkingem informasi yang menghadapi
masalah antarmuka pengguna atau user interface (UI) yang tidak ramah pengguna,
sehingga menimbulkan banyak kendala yang berujung pasa ketidakpuasan pengguna. Hal
tersebut dapat menghambat efektivitas sistem dalam mendukung proses akademik.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang desain (UI) dari Sistem Informasi
Akademik (SIA) pada perguruan tinggi kedinasan XYZ. Permasalahan yang mendasari yaitu
rendahnya penggunaan SIA oleh civitas akademika, dengan persentase pengguna aktif
kurang dari 40%. Staf administrasi akademik juga mengeluhkan jika sistem tersebut sulit
dipelajari, sehingga memerlukan waktu mengingat kembali tahapan pengaturan
perencanaan dan akhir perkuliahan, meskipun sistem telah diimplementasikan selama dua
tahun. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah design thinking yang memiliki
pendekatan berfokus pada pengguna. Penelitian dilakukan dalam lima tahap, yaitu empati,
definisi, ideasi, prototipe dan pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
design thinking terbukti dapat memandu peneliti dalam membangun desain Ul yang dapat
meningkatkan kepuasan pengguna. Desain baru yang dirancang pada sistem informasi
akademik di perguruan tinggi kedinasan XYZ adalah menyederhanakan kebutuhan menu
dan navigasi yang rumit, serta penyederhanaan penyajian konten informasi. Desain ulang
UI tersebut berhasil meningkatkan kepuasan pengguna sebesar 18,09% dengan skor rata-
rata kepuasan pengguna sebesar 4,09 dari skala 5.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akademik, SIA, Design Thinking, User Interface, Ul
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Abstract

Information technology and systems play a crucial role in business management processes.
The realization of the implementation of information technology in higher education is to
accomplish digital academic processes using information systems, including improving the
quality of academic information systems. Currently, many information systems address issues
with User Interfaces (Ul) that are not user-friendly, resulting in numerous obstacles that lead
to user dissatisfaction. These shortcomings can hinder the system's effectiveness in supporting
academic processes. This study aims to redesign the Ul of the Academic Information System
(AIS) at XYZ State University. The underlying problem is the low use of the AIS by the academic
community, with the percentage of active users being less than 40%. Academic administration
staff also complained that the system is difficult to learn, requiring time to recall the stages of
planning and finalizing lectures, even though the system has been implemented for two years.
The research method used is design thinking, which has a user-focused approach. The research
was conducted in five stages: empathy, definition, ideation, prototyping, and testing. The
results show that the design thinking method has been proven to guide researchers in
developing Ul designs that can improve user satisfaction. The design of the academic
information system at XYZ State College facilitates complex menu and navigation needs, as
well as new information, and simplifies content presentation. The Ul redesign successfully
increased user satisfaction by 18.09% with an average user satisfaction score of 4.09 on a scale
of 5.

Keywords: Academic Information Systems, AlS, Design Thinking, User Interface, UL

1. Pendahuluan

Proses bisnis merupakan serangkaian kegiatan yang menerima satu atau lebih
jenis masukan kemudian menghasilkan keluaran yang memberikan nilai bagi
organisasi (Atrinawati and Pratikta 2019). Pada perguruan tinggi, proses bisnis
utama adalah proses akademik, yaitu seluruh rangkaian aktivitas yang berkaitan
dengan penyelenggaraan pendidikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
pembelajaran mahasiswa (Yumna et al. 2023). Proses akademik meliputi aktivitas
proses pembelajaran seperti penyusunan jadwal kuliah, pengisian Kartu Rencana
Studi (KRS), pelaksanaan perkuliahan, evaluasi pembelajaran, penilaian hasil
belajar, penerbitan Kartu Hasil Studi (KHS), transkrip akademik, yudisium,
pembelajaran digital, hingga pelaporan data pendidikan tinggi, dan pelaporan
kinerja dosen.

Proses bisnis akademik merupakan proses yang rumit, karena banyak

pemangku kepentingan yang terlibat, yaitu mahasiswa, dosen, staf akademik,
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pimpinan dan pihak eksternal seperti PDDikti. Selain itu terdapat kompleksitas
aturan akademik yang terkait dengan prasyarat mata kuliah, batas maksimal SKS,
kalender akademik, kebijakan internal perguruan tinggi dan regulasi nasional.
Antara proses bisnis memiliki ketergantungan yang saling terkait, misalnya KHS dan
transkrip bergantung pada data KRS mahasiswa, pelaporan ke PDDikti bergantung
pada kelengkapan seluruh data akademik. Hal tersebut tersebut belum termasuk
adanya alur pengecualian misalnya terkait mahasiswa cuti, nonaktif, dan drop out.

Teknologi dan sistem informasi memiliki peran krusial pada manajemen
proses bisnis (Yumna et al. 2023). Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) telah memberikan dorongan besar terhadap modernisasi sistem
pendidikan global (Laila et al. 2025), yang implementasinya tidak hanya berperan
sebagai alat bantu pembelajaran melalui Learning Management Systems (LMS),
tetapi juga pada aspek manajemen proses akademik melalui Sistem Informasi
Akademik (SIA).

SIA merupakan salah satu komponen penting yang digunakan oleh institusi
pendidikan untuk mengelola data akademik yang sangat banyak, dengan proses
bisnis yang kompleks dan intensitas penggunaan yang tinggi (Muhaemin
2020).Meskipun penting, banyak SIA saat ini menghadapi masalah serius pada
desain antarmuka (user interface/ Ul) yang kurang intuitif dan efisien (Prayitno et
al. 2024). Dengan kompleksitas dan intensitas penggunaan yang sangat tinggi
mengharuskan SIA memiliki tingkat kemudahan penggunaan (usability) dan
pengalaman pengguna (user experience/UX) yang ideal (Muhaemin 2020).

Ul merupakan bagian dari sistem yang bertindak sebagai perantara antara
pengguna dan memfasilitasi pengguna untuk berinteraksi dengan sistem. Selain itu,
Ul telah diakui sebagai salah satu elemen penting dari proyek pengembangan sistem
informasi yang diperkirakan sebesar 48% dari pengembangan sistem berupa desain
dan implementasi Ul (Darmawan et al. 2022). Sedangkan UX mengacu pada sebuah
proses bagaimana pengguna memiliki pengalaman dalam menggunakan sistem
informasi. Pendapat lain menyatakan bahwa UX meningkatkan kepuasan,

kesenangan, kebutuhan dan keterlibatan pengguna dalam berinteraksi dengan
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sistem. UX berkaitan dengan aktivitas mempelajari, merancang dan mengevaluasi
pengalaman yang dimiliki pengguna melalui interaksi dengan sistem (Darmawan et
al. 2022).

Ul yang tidak ramah pengguna bisa menimbulkan berbagai kendala, seperti
kebingungan, peningkatan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, serta
rendahnya tingkat kepuasan pengguna baik mahasiswa, dosen, maupun pegawai
administrasi (Prayitno et al. 2024). Misalnya, mahasiswa dapat mengalami kesulitan
dalam mencari informasi mengenai jadwal kuliah atau nilai karena navigasi yang
sulit. Dosen sulit mengingat alur untuk menginput nilai pada sistem karena langkah
navigasi yang harus dilalui cukup panjang. Pegawai administrasi dapat mengalami
kesulitan ketika mempelajari berbagai pengaturan pada sistem karena terlalu
banyak navigasi dan simbol yang berbeda-beda.

Penggunaan SIA pada perguruan tinggi XYZ termasuk rendah, kurang dari
40% dosen yang aktif menggunakan, demikian juga dengan mahasiswanya yang
tidak terbiasa menggunakan sistem informasi akademik jika tidak diminta oleh
dosen. Staf administrasi akademik juga mengeluhkan jika sistem tersebut sulit
dipelajari, sehingga memerlukan waktu mengingat kembali tahapan pengaturan
perencanaan dan akhir perkuliahan, meskipun sistem telah diimplementasikan
selama dua tahun.

Permasalahan tersebut menjadi dasar yang penting untuk merancang SIA
yang berfokus pada peningkatan pengalaman pengguna. Penelitian yang dilakukan
oleh Sumarlin et al. (2021) membuktikan bahwa elemen Ul seperti warna,
typography, dan layout berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan sebuah
aplikasi pembelajaran, dengan tingkat pengaruh 44,3% terhadap UX. Penelitian oleh
Abertho et al. (2025) juga menunjukkan hubungan positif antara Ul dan UX, dimana
hasil penelitian menunjukkan bukti empiris bahwa desain Ul yang baik
berkontribusi secara signifikan terhadap UX.

Salah satu pendekatan pengembangan sistem informasi yang berfokus pada
aspek Ul dan UX adalah metode Design Thinking. Pendekatan ini tidak hanya

berfungsi secara teknis, tetapi juga selaras dengan alur kerja dan ekspektasi
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pengguna (Rosyidi, et al. 2025). Metode ini terdiri dari lima tahap, yaitu empati,
definisi, ideasi, prototipe dan pengujian, dimana semuanya dirancang untuk
memastikan bahwa solusi yang dihasilkan benar-benar memenuhi kebutuhan
pengguna (Darmawan et al. 2022).

Metode design thinking telah banyak digunakan untuk merancang prototipe
Ul dan UX karena karakteristiknya yang dapat diterapkan untuk mendapatkan hasil
sistem informasi yang berpusat pada kebutuhan pengguna, seperti yang dilakukan
oleh Prayitno et al. (2024), Darmawan et al. (2022), dan Rosyidi et al. (2025). Pada
penelitian oleh Prayitno et al. (2024) hasil desain ulang prototipe sistem informasi
akademik menggunakan design thinking berhasil meningkatkan kemudahan
navigasi, estetika, dan kinerja sistem dengan rata-rata kepuasan pengguna
meningkat sebesar 50%. Desain ulang sistem informasi akademik yang dilakukan
oleh Darmawan et al. (2022) juga menunjukkan hasil yang serupa, dimana
keberhasilan hasil penilaian rancangan prototipe berbasis web mencapai 100% dan
90% untuk prototipe berbasis mobile. Rosyidi et al. (2025) juga menyatakan bahwa
hasil pengujian rancangan prototipe menunjukkan skor sangat baik pada seluruh
dimensi penilaian, yaitu daya tarik, kejelasan, efisiensi, ketepatan, stimulasi, dan
kebaruan.

Meskipun metode ini telah digunakan secara luas dalam merancang prototipe
sistem informasi termasuk SIA, setiap perguruan tinggi memiliki kekhususan dalam
proses akademik internal. Karena keberagaman jenis institusi perguruan tinggi di
Indonesia seperti universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik dan akademi
dengan penyelenggara yang berbeda misalnya perguruan tinggi negeri, swasta dan
kedinasan. Proses akademik perguruan tinggi tersebut secara spesifik dapat
berbeda karena dipengaruhi oleh kebijakan internal dan kecenderungan pengguna
dengan karakteristik yang juga berbeda.

Beberapa perbedaan tersebut diantaranya: 1) kurikulum terdiri dari
gabungan akademik, pendidikan karakter dan kedinasan, 2) penyebutan peserta
didik bukan mahasiswa seperti pada umumnya, melainkan taruna, praja, dan

seterusnya, 3) terdapat sanksi akademik berupa turun tingkat atau tahan tingkat, 4)
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aspek penilaian gabungan dari akademik, sikap dan disiplin. Perbedaan proses
akademik tersebut memerlukan tata kelola dan sistem informasi yang lebih
kompleks jika dibandingkan dengan perguruan tinggi umum.

Untuk mengakomodasi beberapa permasalahan dan kebutuhan akan sistem
informasi akademik yang spesifik pada perguruan tinggi kedinasan, metode design
thinking diperlukan untuk mengatasi masalah yang solusinya belum diketahui
dengan menyusun ulang masalah berdasarkan sudut pandang pengguna, kemudian
merumuskan ide dan merancang prototipe. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem informasi akademik pada
perguruan tinggi kedinasan XYZ yang lebih user friendly dan memberikan

pengalaman pengguna yang optimal.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode design thinking untuk mendesain Ul dan

UX pada sistem informasi akademik di perguruan tinggi kedinasan XYZ. Adapun

tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini.

Empati Mendefinisikan Ideasi Prototipe Pengujian
(Emphatize) || (Define) [ >|  (ldeate) > (Prototype) y (Test)

Gambar 1. Tahapan penelitian

a) Tahap Empati

Tahap empati bertujuan untuk memahami kebutuhan, tindakan, dan
tantangan yang dihadapi oleh pengguna sistem informasi akademik. Proses yang
dilakukan di fase ini terdiri dari (1) pengamatan: mengamati dan memahami
masalah-masalah yang ada dan terkait dengan kebutuhan pengguna; (2)
wawancara: menjalankan percakapan mendalam dengan berbagai pihak terkait,
seperti mahasiswa, pengajar, dan staf administrasi, untuk mendapatkan
pemahaman tentang pengalaman dan kebutuhan mereka terhadap sistem informasi
akademik.

b) Tahap Mendefinisikan

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap empati, dengan merumuskan
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masalah utama yang perlu diatasi. Proses yang dilakukan pada tahap ini antara lain:
(1) melakukan sintesis data hasil pengamatan dan wawancara; (2) perumusan
masalah, menyusun pernyataan masalah yang spesifik; (3) menyusun user persona
dan empathy map. User persona adalah koleksi data dari pengguna yang berfokus
pada data personal seperti data demografi, perilaku, kebiasaan, motivasi, pengaruh,
tujuan dan kesulitan (Darmawan et al. 2022).

c) Tahap Ideasi

Tahap ideasi merupakan tahapan untuk mendeskripsikan solusi dari
identifikasi masalah pada tahapan sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap ini diantaranya: (1) melakukan brainstorming untuk menyusun
berbagai ide dan konsep UI; (2) melakukan pemetaan solusi dan memilih solusi yang
paling potensial dan relevan yang dapat diterapkan berdasarkan kriteria tertentu,
seperti kemudahan operasional sistem.

d) Tahap Prototipe

Pada tahap ini dilakukan pengembangan prototipe awal dari Ul untuk menguji
konsep rancangan sebelumnya. Pengembangan prototipe menggunakan tools
perancangan Ul. Pada tahap ini dilakukan 2 jenis pengembangan prototipe, yaitu
low fidelity wireframe dan high fidelity wireframe. Low fidelity wireframe merupakan
sketsa awal Ul yang bersifat konseptual dan berfokus pada struktur halaman, tata
letak elemen, alur navigasi, dan fungsi dasar. Sedangkan high fidelity wireframe
merupakan prototipe dengan detail yang tinggi dan mendekati tampilan akhir
sistem, yang sudah mencakup tipografi, warna, ikon, ukuran elemen yang presisi,
serta konten yang lebih realistis;

e) Tahap Pengujian

Pada tahap ini akan dilakukan penilaian prototipe kepada 30 orang pengguna
untuk memastikan kualitas Ul dari sudut pandang pengguna. Adapun penentuan
sampel dari pengguna SIA yang terdiri dari dosen, mahasiswa dan staf administrasi
program studi dilakukan berdasarkan judgement sampling. Metode penentuan

sampel berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan ciri-ciri yang dibutuhkan
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pada pemilihan sampel yang telah ditetapkan, yaitu:

1) Dosen sampel berjumlah 10 orang, dipilih masing-masing 1 orang dari 10
program studi yang paling aktif menggunakan SIA.

2) Mahasiswa sampel berjumlah 10 orang, dipilih masing-masing dari 10
program studi yang tersedia di perguruan tinggi kedinasan XYZ.

3) Sampel administrator program studi sesuai dengan jumlah tenaga
administrator / pengelola SIA pada program studi yang dimiliki oleh
perguruan tinggi kedinasan XYZ, yaitu 10 orang.

Pengujian dilakukan dengan memberikan kuesioner pada mahasiswa, dosen
dan staf administrasi program studi pada perguruan tinggi kedinasan XYZ untuk
menilai Ul pada SIA yang sudah ada, dan menilai Ul dari prototipe yang telah
dikembangkan. Pengukuran kuesioner dilakukan menggunakan skala likert 1-5
dengan kriteria usability yang merujuk pada user interface aesthetics ISO/IEC 25010
yang berfokus pada aspek tampilan, yaitu konsistensi visual, kesesuaian tata letak,
kejelasan ikon dan simbol, dan kualitas penyajian informasi. Skala 5 berarti sangat

setuju, sedangkan skala 1 berarti sangat tidak setuju. Adapun daftar kuesioner yang

terdiri dari 22 pertanyaan yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kuesioner

No. Pertanyaan Kuesioner Evaluasi SIA Pertanyaan Kuesioner Evaluasi Prototipe

1 Secara keseluruhan saya merasa puas menggunakan Secara Keseluruhan, tampilan Ul dari desain ulang
Sistem Informasi Akademik. SIA memuaskan.

2 Jenis layanan yang disediakan pada aplikasi sudah Jenis layanan akademik yang disediakan pada desain
memenuhi kebutuhan saya terkait kebutuhan dalam Ul SIA baru sudah sesuai dengan kebutuhan saya.
proses akademik, meliputi proses penjadwalan
perkuliahan, presensi,  pembagian  materi,
pengumpulan tugas, input dan lihat nilai.

3 Informasi yang disediakan pada Sistem Informasi Informasi yang ditampilkan pada desain ulang SIA
Akademik mudah dipahami. pada prototipe mudah dipahami.

4 Sistem Informasi Akademik menyediakan seluruh Jenis layanan akademik pada prototipe Ul SIA yang
jenis layanan proses akademik secara digital/ online.  baru sudah lengkap.

5 Sistem Informasi Akademik memudahkan saya Jenislayanan yang ditampilkan pada prototipe UI SIA
dalam mendapatkan layanan yang sebelumnya yang baru dapat memudahkan layanan akademik
dilakukan secara offline. yang sebelumnya dilakukan secara offline.

6 Informasi jenis layanan pada Sistem Informasi Informasi jenis layanan pada desain ulang UI SIA
Akademik cepat ditemukan. mudah ditemukan?

7 Sistem Informasi Akademik mudah dipelajari. Desain ulang Ul SIA mudah dipelajari.

8 Informasi layanan dan navigasi pada aplikasi sangat  Informasi layanan dan navigasi pada prototipe UI SIA
jelas. yang baru sangat jelas.

9 Sistem Informasi Akademik mudah dimengerti. Desain ulang UI SIA mudah dimengerti.

10 Fitur dan menu pada Sistem Informasi mudah Fitur dan menu pada prototipe desain ulang SIA
dikenali. mudah dikenali.

11  Jenis layanan atau fitur tertentu mudah dicari dan Jenis layanan atau fitur tertentu akan mudah dicari

ditemukan.

dan ditemukan dari tampilan desain Ul pada
prototipe SIA.
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12 Fitur dan menu mudah dioperasikan. Fitur dan menu pada desain ulang SIA tampak mudah

dioperasikan.

13  Sistem Informasi memberikan panduan/ informasi Tampilan desain ulang Ul SIA pada prototipe
pada form layanan yang harus diisi (misalnya form memberikan informasi pada form layanan yang harus
wajib diisi, form harus diisi karakter angka/ huruf, diisi (misalnya informasi form wajib diisi, form harus
dsb). diisi karakter angka/ huruf, dsb).

14 Saya merasa nyaman menggunakan Sistem Saya merasa desain ulang Ul SIA memberikan
Informasi Akademik. kenyamanan untuk digunakan jika sudah

diimplementasikan.

15 Tampilan menu dan fitur sangat jelas. Tampilan menu dan fitur pada prototipe UI SIA

sangat jelas.

16  Tataletak halaman nyaman dilihat. Tata letak halaman pada prototipe Ul SIA nyaman

dilihat.

17 Saya menyukai kombinasi warna, icon/ gambar, Saya menyukai kombinasi warna, icon/ gambar, jenis
jenis font, ukuran font, dan tata letak menu pada font, ukuran font, dan tata letak menu pada desain
Sistem Informasi Akademik. ulang UI SIA.

18 Menurut saya, cara penyajian informasi pada Sistem  Penyajian informasi pada prototipe desain ulang Ul
Informasi Akademik sudah baik dan sesuai. SIA sudah baik dan sesuai.

19 Informasi yang disediakan dalam Sistem Informasi Informasi yang disediakan pada prototipe desain
Akademik sudah akurat. ulang UI SIA sudah akurat.

20 Saya mendapat pelayanan akademik yang saya Saya merasa seluruh layanan akademik yang
butuhkan melalui aplikasi. ditampilkan pada prototipe desain ulang UI SIA

sesuai dengan kebutuhan saya.

21 Saya mudah menjelajahi setiap menu dan halaman Saya akan merasa mudah mempelajari setiap menu
yang tersedia pada aplikasi. dan halaman yang tersedia pada prototipe UI SIA.

22 Saya sering menggunakan aplikasi dalam proses Saya akan lebih sering menggunakan SIA dengan

belajar mengajar selama perkuliahan.

desain ulang jika sudah diimplementasikan.

3. Hasil dan Pembahasan

Tahap ini mendeksripsikan hasil dari pemodelan Ul dan UX menggunakan
design thinking yang terdiri dari 5 tahap, yaitu empati, mendefinisikan, ideasi,

perancangan prototipe dan pengujian.

a. Tahap Empati

Pada tahap empati dilakukan pengumpulan data dari hasil wawancara dan
observasi dari 15 responden yang terdiri dari mahasiswa, dosen dan staf
administrasi. Dari hasil pengumpulan data didapatkan informasi berupa masalah
utama terkait penggunaan sistem informasi akademik yang berhasil diidentifikasi,

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Permasalahan Dalam Penggunaan Sistem Informasi Akademik

No.

Masalah yang ditemukan

Keterangan

1.

2.

Navigasi rumit

Desain antarmuka kompleks, banyak menu
dan tombol

Alur atau tahapan yang dilakukan untuk
menyelesaikan tugas cukup panjang karena
melalui beberapa jalur navigasi

Sistem belum mengakomodir perubahan
jadwal perkuliahan sesuai tanggal yang
berlaku

Beberapa fitur pengaturan seperti setting
status kelulusan harus dilakukan satu-per
satu untuk setiap mahasiswa, sehingga
memerlukan waktu cukup lama

Organisasi menu kurang rapi

Keterbatasan akses internet pada ruang kelas
perkuliahan

Belum ada timeline yang tertata untuk
pengaturan perencanaan perkuliahan dan
pelaporan hasil pembelajaran

Pengguna kesulitan dalam menemukan informasi
yang dibutuhkan.

Pengguna kesulitan dalam mengingat letak menu dan
fungsi tombol.

Pengguna kesulitan dalam mempelajari dan
mengingat alur proses bisnis pengerjaan tugas.

Pengguna tidak dapat mengubah perubahan tanggal
dan jadwal perkuliahan.

Pengguna staf administrasi memerlukan waktu yang
lama untuk melakukan beberapa pengaturan,
terutama dalam pelaporan hasil pembelajaran.

Pengguna merasa bingung karena beberapa tombol
juga berfungsi sama dengan menu, serta menu juga
tidak menunjukkan informasi yang spesifik terkait
fiut-fitur didalamnya.

Pengguna merasa kesulitan dalam mengakses sistem
informasi akademik pada saat proses pembelajaran
karena keterbatasan koneksi internet.

Pengguna dosen kesulitan untuk memproses presensi
mahasiwa dan pencatatan agenda perkuliahan serta
membagikan materi perkuliahan pada sistem
informasi akademik selama proses pembelajaran
karena setting jadwal perkuliahan seringkali
terlambat pada saat perkuliahan di awal semester.

Pengguna mahasiswa merasa kurang termotivasi
karena tidak dapat melihat nilai dengan segera
setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan,
dan seringkali nilai semester lalu baru tersedia pada
semester berikutnya di sistem informasi akademik.

b.

Tahap Mendefinisikan

Pada tahap ini, diidentifikasi user persona dan empathy map dari pengguna

sistem informasi akademik, yaitu mahasiswa, dosen dan staf akademik pada

perguruan tinggi kedinasan. Adapun user persona untuk dosen ditunjukkan pada

Gambar 2, selanjutnya user persona untuk mahasiswa pada Gambar 3 dan user

persona staf akademik ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 2. User persona dosen

Gambar 3. User persona mahasiswa
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Gambar 4. User persona staf administrasi akademik program studi

Setelah dilakukan identifikasi persona, tahap ini dilanjutkan dengan

analisis menggunakan empathy map untuk menambah pemahaman terkait

masalahdan kebutuhan pengguna yang akan menjadi referensi dalam mengambil

keputusan (Karlina dan Indah 2022). Empathy map terdiri dari empat kuadran,

yaitu says, thinks, does, feels. Kuadran says yaitu berisi apa yang dikatakan pengguna,

kuadran thinks yaitu berisi apa yang dipikirkan oleh pengguna, kuadran does yaitu

berisi apa yang dilakukan oleh pengguna dan terakhir kuadran feels berisi apa yang

dirasakan oleh pengguna. Emphaty map pengguna dosen ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Empathy map pengguna dosen

No. Says Thinks Does Feels

1.  Presensi mengajar dan Apakah admin prodi tidak Melakukan presensi  Kecewa
pencatatan agenda segera melakukan pengaturan mahasiswa manual dan
perkuliahan mahasiswa penjadwalan perkuliahan  menuliskan agenda
dilakukan secara manual melalui SIA? perkuliahan pada lembar
pada daftar hadir tercetak. presensi tercetak.

2. Jadwal perkuliahan sudah Apakah admin melakukan Melakukan presensi  Bingung
tersedia di halaman SIA, kesalahan dalam melakukan mahasiswa secara manual
tetapi saya tidak bisa pengaturanjadwal kuliah? dan menuliskan agenda
melakukan presensi perkuliahan pada lembar
kehadiran. presensu tercetak.

3. Membagikan materi Materi akan tersebar pada Mengunggah materi via Kecewa
pertemuan via whatsapp berbagai platform dan tidak whatsapp dan/  atau

atau Google Classroom,
karena kelas dan jadwal
mengajar di SIA belum

terpusat pada satu sumber
seperti SIA. Kapan jadwal dan
kelas kuliah akan selesai

Google Classroom untuk
membagikannya kepada
mahasiswa.
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tersedia diatur di SIA?
Merekap nilai-nilai tugas, Jika nilai dapat diinputkan di ~Menuliskan daftar nilai Kecewa
UTS dan UAS pada lembar SIA akan lebih baik, di akhir tugas/ uts/ uas di lembar
spreadsheet Ms. Excel semester akan terkalkulasi Ms. Excel.
dengan format nilai dari otomatis.
fakultas.
Mencari daftar nama praja  Kalau ingin mencari nama Bertanya pada rekan Bingung
di lembar presensi mahasiswa di SIA pilih menu dosen atau admin prodi.
kehadiran tercetak atau di mahasiswa, lalu submenunya
halaman daftar hadir/ apa? Kemudian dipilih menu
daftar nilai di Ms. Excel. yang mana lagi?
Menuliskan  nilai akhir Jika bisa menginput sendiri Bertanya pada rekan Bingung
mahasiwa di lembar nilai daftar nilai di SIA pasti lebih dosen lain atau meminta
dalam format Ms. Excel baik, tetapi saya lupa alur tolong pada admin prodi
yang diberikan fakultas. navigasi input nilai akhir di  untuk mengisi nilai akhir.
SIA.
Menuliskan agenda Jika tanggal perkuliahan dapat - Sedih
perkuliahan dan presensi disesuaikan dengan
kehadiran mahasiswa pada  perubahan jadwal akan lebih
tanggal jadwal kuliah yang baik.
berbeda.
Memeriksa  kelengkapan Kenapa SK pengajaran masih Menunggu sampai muncul, Sedih

data pengajaran BKD di
SISTER pada semester yang

kosong dan daftar kelas

mengajar tidak lengkap?

selama beberapa hari.

telah berlalu tapi belum
muncul.

C. Tahap Ideasi
Pada tahap ini dilakukan analisis solusi dari permasalahan yang berhasil

diidentifikasi pada Tabel 1 dan Tabel 2. Adapun fokus pengembangan prototipe
berdasarkan permasalahan yaitu: 1) mendesain navigasi baru; 2) mendesain
struktur menu baru dengan klasifikasi fungsi-fungsi yang lebih sesuai dan mudah
diingat; 3) menyederhanakan layout dan tampilan Ul; 4) mengorganisir proses
bisnis pada kelompok-kelompok menu dengan tombol navigasi yang mudah diingat;
5) menyediakan fitur untuk pengaturan dengan fleksibilitas pemilihan data
berkelompok; 6) menyediakan antarmuka yang sederhana dan tidak berat ketika
diakses dengan bandwith terbatas. Setelah dilakukan analisis solusi, dilanjutkan
dengan menyusun site map sistem untuk setiap role pengguna. Rancangan site map
sistem untuk akun administrator program studi ditunjukkan pada Gambar 5.

d. Tahap Perancangan Prototipe

1) Low Fidelity Wireframe

Pada tahap ini dilakukan pemodelan sketsa awal dari perancangan ulang SIA

di perguruan tinggi XYZ. Pada tahap ini ditentukan distribusi menu dan submenu,
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layout, dan halaman. Wireframe tidak memiliki warna, logo dan elemen desain

lainnya. Beberapa pemodelan wireframe low fidelity ditunjukkan pada Gambar 6

untuk tampilan akun SIA dosen dan Gambar 7 untuk tampilan akun administrator

program studi.

SIA

1

Dashboard

[

Daftar
Mahasiswa

~—Program Studi 1

—Program Studi 2

— Program Studi 3

{

Jadwal
Perkuliahan

— Program Studi 1

— Program Studi 2

—— Program Studi 3

[ |

Tugas Akhir Prestasi E-Learning
——  Proposal — Program Studi 1
Skripst Program Studi 2
— Program Studi 3

Lainnya

Gambar 5. Rancangan site map administrator sistem informasi akademik

Sistem Informasi Akademik Sistem Informasi Akademik
&« > C Gups 1/siaxyz.acid ) €« > C (hltps:/lslaxyz.ac.id )
Sweminfomasl  Dostwoord  E-Learmng  Tugos Akhe @ Loinmo © AO B @ Sistem Informasi Doshboard  E-Leaming  Tuges AKNr ¥ Lainnya < jaysics
Akodermik Akcdemik
P Trge A2 Porpunian Tingai 2
Prof. Dr. Hendri Aji P, M.Kom < oeceMBER 2025 > [ Kelas 61 Kelas 62 [Kelas 63 [Kelas G4 [Kelas &5 |
"‘":;‘N“”" B MOEWIE B8 No O[NIM Nama > [Tugas & [Keaktifan & [UTS & [UAS & [Nilai Akhir < JAksi ’.‘
Jobatan 1 2 3 4 1 6
Stotus 2 & & fdh B 1 [8500001 [Mahendra |40 75 70 o B+ Edit
- R R 2 (3500002 [Putra |70 7 70 B0 [B+ Edit
Heri  Jom Mata Kulioh Ruangan  Kelas -l
3 |3500003 |Dito 78 79 76 [0 |a Edit
Senin 07.30-0915 Poncasilo Ruang 101 G1dan G2
4 |3500004 [Fitra 50 75 7a  |s0 |8 Edit
Sel 1015-1200 Bolw Ind R 102 G3don G4
elasa asa Indonesia  Ruang dan Pengumuman 5 3500004 |Fitra 50 75 7q 50 B Edit
Rabu  10.15-1200 Pancasila Ruang 101  G1dan G2 6 3500004 [Fitra 50 75 79 50 B Edit
Kamis 07.30-0915 Poncasila Ruang 101  GS don G& =
Jumat 07.30-0915 Bohasa Indonesia Ruang 102 G1dan G2

Gambar 6. Wireframe akun dosen halaman beranda (kiri) dan halaman input
nilai (kanan)
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Sistem Informasi Akademik

« > C Gups//siaxyzncid )

Doftar Mahasiswa™ Dattar Dosen > Joowal Kulloh Tugos Akhir @ Prestast

——

z < oecempen z0zs >
Grafik Status Mahasiswa
S W T W T F
Ganjil 2025/2026[ v ) P 12 3 4 5 6
7 8 3 0 n o W
o “ o5 6 7 o8 @ 2
e 2 22 23 24 25 26 ¥
Axtif % 22 30
Nome N
o AJrge & [Nicknome Employes /
Giacomo Gullzzont
Founder & CEO i ) ®
T " o
Marioh Maclachion
o s |
Volerie Liberty o

Gambar 7. Wireframe akun administrator program studi pada halaman
dashboard

2)  High fidelity Wireframe

Prototipe dalam bentuk high fidelity wireframe dirancang menggunakan
Figma, kemudian dilanjutkan dibangun menggunakan framework Laravel versi 12.
Menu dan navigasi pada prototipe ini sudah dapat dijalankan tetapi masih belum
sempurna. Pengembangan prototipe hingga saat ini masih dalam proses

pengembangan. Adapun prototipe halaman administrator, dosen dan mahasiswa

ditunjukkan pada Gambar 8,9, 10 dan 11.

i@ PERGURUAN TINGGI KEDINASAN - INDONESIA

Gambar 9. Prototipe halaman pengaturan jadwal perkuliahan pada akun
administrator program studi
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g PERUGURUAN TINGI KEDINSAN - INDONESIA

Prof. De. Hendri Ai PMKem & Kalen o

NIP/NIDN: e 5

Jabatan: B

Status: [ reer ] sen sal Rab Kam um sab Min
o s

Q:‘ PERGURUAN TINGGI
B> KEDINASAN - INDONESIA

Hendri Aji Pangestu

e roes
HA [ —
i e

Kelas:

Hari Jam Dosen

Senin 08000940 Drs. Abmad
Selasa 1000 - 11:40 tbu'Sari
Rabu 1300 1440 Palk Budi
Kamis 0800 - 0940 Or. Rina

Jumat 10001140 Prof. Joka

Jumat 1300- 1440 Ibu Dewi

Gambar 11. Prototipe halaman dashboard atau beranda akun mahasiswa

e. Tahap Pengujian
Pengujian dilakukan dengan memberikan tampilan mockup sesuai role

kelompok pengguna utama, yaitu dosen, mahasiswa, dan administrator program
studi sebagai evaluator. Jumlah evaluator untuk setiap role ada 10 orang. Evaluasi
atau pengujian dilakukan menggunakan kuesioner skala likert 1-5, dimana 1 adalah
sangat tidak puas dan 5 adalah sangat puas. Kuesioner dibagikan via Google Form
dengan menampilkan rancangan-rancangan wireframe SIA terbaru dan
membandingkannya dengan user interface SIA sebelumnya. Rata-rata kepuasan
pengguna sistem lama adalah dan prototipe Ul sistem baru ditunjukkan pada Tabel
4.

Tabel 4. Rata-rata kepuasan pengguna SIA lama dan prototipe SIA desain ulang

No. Pengguna SIA Lama Prototipe SIA Baru
1. Mahasiswa 3,80 4,09
2. Dosen 3,57 411
3. Staf Administrasi Program Studi 2,91 4,09
Skor rata-rata 3,44 4,09
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Pada Tabel 4, diketahui bahwa hasil rata-rata total skor rata-rata pengujian
usability Ul dari aspek estetika tampilan dan penyajian informasi SIA adalah 3,44
sedangkan hasil pengujian pada prototipe sebesar 4,09. Presentase peningkatannya
dapat ditunjukkan pada perhitungan rumus berikut:

Presentase Peningkatan = | 409 - 3’44) x100% = 18,09%
3,44

Adapun kuesioner telah melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan
aplikasi JASP versi 0.95.4, dengan hasil uji validitas ditunjukkan pada Tabel 5 dan 6.
Sedangkan hasil uji reliabilitas kuesioner usability SIA lama ditunjukkan pada
Gambar 11 dan 12, sedangkan hasil uji reliabilitas kuesioner usability prototipe SIA

baru ditunjukkan pada Gambar 13 dan 14.

Tabel 5. Hasil uji validitas kuesioner SIA

Kode Pertanyaan r-hitung (Pearson) p-value Hasil
Al 0,620 <0,01 Valid
A2 0,535 0,02 Valid
A3 0,662 <0,01 Valid
A4 0,613 <0,01 Valid
A5 0,684 <0,01 Valid
A6 0,798 <0,01 Valid
A7 0,827 <0,01 Valid
A8 0,749 <0,01 Valid
A9 0,810 <0,01 Valid

A10 0,800 <0,01 Valid
Al11 0,863 <0,01 Valid
Al12 0,866 <0,01 Valid
A13 0,760 <0,01 Valid
Al14 0,710 <0,01 Valid
A15 0,685 <0,01 Valid
Al6 0,788 <0,01 Valid
A17 0,725 <0,01 Valid
A18 0,772 <0,01 Valid
A19 0,784 <0,01 Valid
A20 0,695 <0,01 Valid
A21 0,849 <0,01 Valid
A22 0,887 <0,01 Valid
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Tabel 6. Hasil uji validitas kuesioner prototipe SIA baru

Kode Pertanyaan r-hitung (Pearson) p-value Hasil
B1 0,639 <0,01 Valid
B2 0,585 <0,01 Valid
B3 0,560 0,01 Valid
B4 0,595 <0,01 Valid
B5 0,558 0,01 Valid
B6 0,564 0,01 Valid
B7 0,558 0,01 Valid
B8 0,722 <0,01 Valid
B9 0,556 0,01 Valid
B10 0,623 <0,01 Valid
B11 0,560 0,01 Valid
B12 0,744 <0,01 Valid
B13 0,573 <0,01 Valid
B14 0,690 <0,01 Valid
B15 0,676 <0,01 Valid
B16 0,636 <0,01 Valid
B17 0,564 0,01 Valid
B18 0,649 <0,01 Valid
B19 0,529 0,03 Valid
B20 0,695 <0,01 Valid
B21 0,565 0,01 Valid
B22 0,559 0,01 Valid

Uji validitas dilakukan menggunakan Pearson Product Moment dengan
mengukur besaran nilai r-hitung yang berkorelasi dengan nilai p-value, dimana
hasilnya dianggap valid jika nilai p-value kurang dari < 0,05. Berdasarkan hasil uji
validitas pada Tabel 5 dan 6, seluruh butir kuesioner baik kuesioner usability untuk

SIA lama dan prototipe SIA baru dinyatakan valid.

Frequentist Scale Reliability Statistics

95% ClI
Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper
Coefficient a 0,962 0,010 0942 0,982

Average interitem correlation 0,541

Note. The standard error of the average interitem correlation is not available.

Gambar 11. Hasil uji reliabilitas keseluruhan data pada kuesioner SIA lama
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Frequentist Individual ltem Reliability Statistics

Coefficient a (if item dropped) ltem-rest carrelation
Item Estimate Lower 85% CI Upper 95% Cl Estimate Lower 95% Cl Upper 95% CI

Al 0,963 0,941 0,984 0,571 0,285 0,772
A2 0,963 0,942 0,983 0,497 0,167 0,727
A3 0,961 0,941 0,982 0,632 0,351 0,808
A4 0,962 0,941 0,982 0,581 0,279 0,778
Ab 0,961 0,941 0,982 0,655 0,386 0,621
A6 0,960 0,938 0,982 0,770 0,567 0,885
AT 0,960 0,939 0,980 0,804 0,625 0,603
AB 0,960 0,939 0,982 0,720 0,488 0,858
A9 0,960 0,939 0,981 0,786 0,593 0,893
A10 0,960 0,939 0,981 0,773 0,572 0,887
A1 0,959 0,937 0,982 0,843 0,693 0,923
A12 0,959 0,937 0,981 0,848 0,702 0,926
A13 0,960 0,939 0,982 0,737 0514 0,867
Al4 0,961 0,940 0,982 0,684 0,429 0,838
A15 0,961 0,941 0,982 0,657 0,389 0,623
A16 0,960 0,937 0,983 0,764 0,558 0,682
AT 0,961 0,940 0,682 0,700 0,454 0,847
A18 0,960 0,939 0,982 0,750 0,535 0,674
A19 0,960 0,939 0,981 0,763 0,555 0,881
A20 0,961 0,940 0,982 0,668 0,405 0,629
A21 0,959 0,937 0,981 0,824 0,680 0,913
A22 0,959 0,936 0,982 0,866 0,735 0,935

Gambar 12. Hasil uji reliabilitas butir kuesioner SIA lama

Frequentist Scale Reliability Statistics

95% CI
Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper
Coefficient a 0,924 0,026 0,873 0,976

Average interitem correlation 0,363

Note. The standard error of the average interitem correlation is not available.

Gambar 13. Hasil uji reliabilitas keseluruhan data pada kuesioner SIA baru
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics ¥

Coefficient a (if item dropped) Iltem-rest correlation
ltem Estimate Lower 95% ClI Upper 5% CI Estimate Lower 95% ClI Upper 95% CI

B1 0,920 0,666 0,974 0,666 0,402 0.827
B2 0,922 0,670 0,974 0,918 0,124 0,740
B3 0,922 0,871 0.974 0,514 0.188 0.737
B4 0,921 0,870 0.973 0,552 0.240 0.761
B5 0,921 0,670 0,973 0,575 0.271 0.775
B6 0,923 0,871 0.974 0,499 0.170 0.729
BT 0,922 0,869 0.975 0,522 0.199 0.742
B8 0,920 0,865 0,974 0,653 0,384 0.821
B9 0,922 0,869 0,974 0,530 0,210 0,748
B10 0,921 0,865 0,977 0,577 0,274 0,776
B11 0,923 0,869 0,977 0,475 0,139 0,713
B12 0,920 0,663 0,975 0,634 0,355 0.810
B13 0,922 0,669 0,975 0,540 0,223 0,754
B14 0,921 0,668 0,973 0,981 0.279 0,778
B15 0,921 0,566 0.976 0,588 0.290 0.783
B16 0,921 0,566 0.975 0,619 0.333 0.501
B17 0,920 0,865 0,975 0,611 0.321 0.796
B18 0,921 0,863 0.979 0,604 0.311 0.792
B19 0.921 0,867 0.975 0,574 0.270 0.774
B20 0.919 0,863 0.976 0,665 0.401 0.827
B21 0,920 0,865 0,975 0,615 0,327 0,798
B22 0,920 0,864 0,977 0,610 0,320 0,795

Gambar 14. Hasil uji reliabilitas butir kuesioner SIA baru

Hasil uji reliabilitas pada Gambar 11 dan 13, dapat diketahui bahwa nilai
koefisien alpha cronbach = 0,60, yaitu 0,962 dan 0,924. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kuesioner secara keseluruhan bisa dikatakan reliabel (Forester et al. 2024)
Selain itu, butir soal kuesioner diharapkan memiliki korelasi item total diatas 0,3.
Pada Gambar 11 dan 13, rata-rata korelasi antar item kuesioner (average interitem
correlation) menunjukkan hasil diatas 0,3, yaitu 0,541 dan 0,363.

Hasil tersebut dideskripsikan lebih rinci dengan menghitung daya
diskriminasi antar butir soal kuesioner, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13
dan 14. Pada kolom “item-rest correlation” di bagian estimate, item yang nilainya
dibawah 0,3 dianggap kurang reliabel. Sementara pada kolom “if item dropped” di
bagian estimate, dapat diketahui nilai alpha cronbach setiap butir kuesioner yang

menunjukkan reliabilitasnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan tata letak, penyederhanaan
struktur menu, dan navigasi memberikan dampak terhadap kesan kemudahan

penggunaan. Beberapa perubahan peningkatan tata letak, penyederhanaan stuktur

Penerbit: Prodi Teknologi Rekayasa Informasi Pemerintahan DOI: https://doi.org/10.33701/jtkp.v7i2.5943

294


http://ejournal.ipdn.ac.id/JTKP
https://doi.org/10.33701/jt.v11i2.719
https://doi.org/10.33701/jtkp.v7i2.

Jurnal Teknologi dan Komunikasi Pemerintahan Vol 7, No. 2, 2025, pp. 275-301
Website:http://ejournal.ipdn.ac.id/JTKP, e-ISSN 3032-4785, p-ISSN 2722-1717

menu dan navigasi ditunjukkan pada Gambar 15, 16 dan 17 pada akun dosen,

dengan membandingkan desain wireframe SIA lama dengan desain wireframe SIA

Sistem Informasi Akademik Sistem Informasi Akademnik
« > C (hllps/lsmxyzac:o ) « > C (hl(ou/lsm)(yloud )
Sistem Informasi Akademik fal ®v ostbocrs  E-leaming  Tugos Athe @ Loy @ A0B
Perguruan Tinggi XYZ
< prm—— >
Beranda Bimbingonw Jadwalw Perkulichanw Loporan< Prof. Dr. Hendrl Ajl P, M.Kom
NIP/ NIDN S M T W T F S
Jobatan 1 23 4 8 6
Status 7 8 a9 0w on 12w
Jadwal Semester © B 2025 Gonjile W 15 % 7 o8 o\ 20
o 22 23 24 25 26 2
Hori  Jam Mota Kuliah Ruangan  Kelas -l ol
Sekma Senin  07.30-0915 Pancosila Ruang 101 G1dan G2
Pengontar Hukum don Tata Negoro Selosa 10151200 Bohosa Indonesio  Ruang 102 G3 dan G4 Pengumuman
@© Jom [ Ruengon (O Pertemuan [ Presensi Dosen
0415 - 1130 Kiungkung 11 dort 10kl 16 O dorl tolol 16 Robu 10151200 Pancasila Ruong 101 G1dan G2
Komis 07300915 Pancasila Ruong 101 G don G6
Jumat 07300915 Bohoso Indonesio  Ruong 102 G1don G2

Gambar 15. Perubahan halaman dashboard akun dosen pada SIA lama (Kiri)
dan desain ulang SIA baru (kanan)

stem Informon Aksdemis

€ > C (ronsmomiocn )
) Sistem Informasi Akadermik 2@~
%) pecgvn g 12
g Bembingon & Sodwol & Porkulionon &
i lender Akader
Jodwa Minggu In —| ™= )
Joowc i [

Gambar 16. Struktur menu pada SIA lama pada akun dosen

Sistem Informasi Akademik

« > C (hllps//slaxylacld )
Dosmboord  E-Learing  Tugos Ak DN age s
Proposal I_ Nilai
Skripsi l Pengoturan

Profil

Gambar 17. Struktur menu pada desain SIA baru pada akun dosen

Pembahasan

Berdasarkan hasil penilaian kepuasan pengguna, skor penilaian SIA lama pada
Tabel 4 menunjukkan nilai paling rendah ke tinggi berurutan yaitu kepuasan staf
administrasi program studi, dosen dan mahasiswa. Hal ini disebabkan karena pada
akun staf administrasi program studi terdapat sangat banyak fitur pengaturan

proses akademik dan penyajian informasi yang sangat kompleks. Kemudian diikuti
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oleh kompleksitas fitur pada akun dosen, selanjutnya kompleksitas yang lebih
rendah pada akun mahasiswa.

Kemudian pada Gambar 15, 16 dan 17, dapat diketahui bahwa tampilan
antarmuka (UI) pada akun dosen terdapat penyederhanaan dari elemen-elemen
yang terdapat pada halaman beranda dan menu-menu yang tersedia.
Penyederhanaan dilakukan berdasarkan evaluasi fungsi atau fitur pada SIA lama
yang paling utama yang digunakan oleh dosen, serta meminimalisir tingkat
kompleksitas navigasi seperti yang disebutkan pada Tabel 2. Perubahan yang sama
juga diterapkan pada akun mahasiswa dan administrator. Dengan penyederhanaan
desain UI tersebut, terbukti meningkatkan hasil penilaian pengguna sebesar
18,09%, dengan skor rata-rata 4,09 dari skala 5.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian Prayitno et al. (2024) bahwa
pembaruan estetika Ul dapat meningkatkan daya tarik visual sistem informasi yang
berkontribusi pada peningkatan kepuasan pengguna. Desain modern dan
penggunaan warna yang sesuai dapat menciptakan pengalaman yang lebih
menyenangkan, menunjukkan bahwa elemen visual memainkan peran penting
dalam meningkatkan interaksi dengan pengguna sistem.

Penelitian serupa oleh Rosyidi et al. (2025), Karlina dan Indah (2022), dan
Nisah et al (2021) juga membuktikan bahwa pendekatan atau metode design
thinking berhasil dalam memberikan langkah yang dapat memandu peneliti untuk
membangun rancangan Ul ideal, yang dibuktikan dengan hasil pengujian rancangan
Ul menggunakan instrumen UEQ yang memberikan hasil positif dan sangat baik
pada semua Kkriteria seperti actractiveness, perspiculity, efficiency, dependability,
stimulation, dan novelty.

Meskipun penelitian ini berhasil dalam mendesain ulang Ul dan mendapatkan
peningkatan hasil penilaian pengguna terhadap desain Ul, prototipe SIA yang
dilaporkan pada penelitian masih dalam proses pengembangan lebih lanjut.
Penelitian juga belum secara khusus berfokus pada pengembangan solusi pada
setiap poin yang dideskripsikan pada tahap ideasi, serta belum melakukan

pengujian berdasarkan user experience atau pengalaman pengguna, karena
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prototipe yang tersedia belum selesai dikembangkan. Penilaian user experience
dapat dilakukan dengan menggunakan pengujian usability bukan dalam bentuk
kuesioner, melainkan dipraktikkan langsung oleh pengguna ketika prototipe sudah
selesai dikembangkan dengan mengakomodasi seluruh poin pada tahap ideasi serta
sudah dapat dioperasikan seluruh fiturnya, seperti yang dilakukan oleh Ilham et al
(2021).

Pengembangan SIA pada perguruan tinggi kedinasan XYZ merupakan bagian
dari peningkatan mutu pendidikan dengan tata kelola pendidikan perguruan tinggi
yang baik (Suti etal (2020). Perguruan tinggi sebagai representasi pendidikan tinggi
memiliki peran penting dalam mendorong inovasi dan kemajuan teknologi.
Pemanfaatan teknologi pada perguruan tinggi dapat membantu meningkatkan
efisiensi operasional, kualitas pendidikan, serta mempersiapkan mahasiswa untuk
menghadapi era digital dan era industri 4.0 saat ini (Kambau 2024). Sebagai
salah satu bentuk respons dan implementasi teknologi informasi di perguruan
tinggi adalah dengan melaksanakan penyelenggaraan proses akademik secara
digital menggunakan sistem informasi, termasuk meningkatkan kualitas sistem
informasi akademik.

Hal tersebut sejalan dengan kebijakan dan regulasi pemerintah tentang
penyelenggaraan sistem pendidikan tinggi, diantaranya UU Nomor 20 tahun 2023
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengamanatkan pengelolaan pendidikan
secara efisien, transparan, dan akuntabel; pemanfaatan [PTEK untuk meningkatkan
mutu pendidikan (Republik Indonesia, 2003). UU tersebut menjadi dasar legal
pengembangan SIA, e-learning, dan sistem akademik digital. Kemudian
Permendikbud Nomor 26 Tahun 2015 tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi
(PDDikti) yang mengatur pelaporan data mahasiswa, dosen, kurikulum, dan nilai,
serta integrasi Sistem Informasi Akademik lokal dengan PDDikti (Republik
Indonesia, 2015). Selain itu, terdapat Permendikbud Nomor 5 Tahun 2020 tentang
Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi yang menekankan pemanfaatan
data digital; pelaporan akademik melalui sistem terintegrasi yang sangat terkait

dengan SIA dan PDDikti (Republik Indonesia, 2020).
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4. Kesimpulan

Implementasi metode design thinking dalam desain ulang antarmuka
pengguna atau user interface (UI) terbukti dapat memandu peneliti dalam
membangun desain Ul yang dapat meningkatkan kepuasan pengguna. Desain baru
yang dirancang pada sistem informasi akademik di perguruan tinggi kedinasan XYZ
adalah menyederhanakan kebutuhan menu dan navigasi yang rumit, serta
penyederhanaan penyajian konten informasi. Desain ulang UI tersebut berhasil
meningkatkan kepuasan pengguna sebesar 18,09% dengan skor rata-rata kepuasan
pengguna sebesar 4,09 dari skala 5.

Penilaian kepuasan pengguna tersebut dapat ditingkatkan dalam pengujian
lebih lanjut pada user experience (UX) setelah prototipe sitem informasi akademik
selesai dikembangkan dan fitur-fiturnya dapat dioperasikan seluruhnya. Pengujian
dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya dengan pengembangan prototipe yang

mengadopsi seluruh solusi yang ditawarkan pada tahap ideasi dalam penelitian ini.
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